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ABSTRAK

Kegiatan pengabdian masyarakat di SD Muhammadiyah 1
Candi bertujuan untuk mengatasi kesulitan guru dalam
merancang media pembelajaran yang kreatif dan menarik.
Program ini mencakup pemaparan materi tentang aplikasi
Canva, memberikan kesempatan kepada guru untuk
mencoba membuat proyek media pembelajaran, serta
memberikan arahan dan evaluasi. Hasilnya, tujuh guru
berhasil memperoleh pemahaman dan keterampilan baru
dalam menggunakan Canva, meningkatkan Kkreativitas
mereka dalam merancang media pembelajaran yang efektif
dan visual. Kegiatan ini memberikan kontribusi positif dalam
pengembangan kompetensi guru dan memperkaya
pengalaman belajar siswa.
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PENDAHULUAN

Di era digital saat ini, perkembangan teknologi telah mempengaruhi hampir
setiap aspek kehidupan, termasuk di bidang pendidikan. Dengan kemajuan teknologi
informasi dan komunikasi, pendidikan tidak lagi terbatas pada ruang kelas fisik dan
metode tradisional. Penggunaan teknologi dalam pendidikan memberikan peluang
besar untuk menciptakan pengalaman belajar yang lebih dinamis, interaktif, dan
fleksibel. Selain itu, teknologi juga memungkinkan personalisasi pembelajaran, di
mana materi dapat disesuaikan dengan kebutuhan dan kemampuan masing-masing
siswa, sehingga proses belajar menjadi lebih efektif dan efisien. Dengan demikian,
integrasi teknologi dalam pendidikan tidak hanya meningkatkan kualitas
pembelajaran, tetapi juga mempersiapkan siswa untuk menghadapi tantangan di
masa depan yang semakin kompleks dan berbasis teknologi. Pembelajaran dalam era
teknologi 5.0 juga mencakup pengembangan kemampuan generasi muda untuk
berinovasi dan cepat beradaptasi dengan perubahan. Ini meliputi keterampilan sosial
dan emosional, pemikiran kritis, kreativitas, serta kemampuan untuk berkolaborasi
(Fricticarani et al., 2023).

Pelatihan penggunaan media pembelajaran berbasis aplikasi dapat menjadi
sarana yang efektif untuk mengedukasi guru dalam memperbarui dan menyesuaikan
keterampilan mereka dengan perkembangan teknologi yang pesat (Hasan &
Mudjrimin, 2023). Dengan pelatihan ini, para guru tidak hanya mendapatkan
pemahaman tentang cara memanfaatkan berbagai aplikasi pembelajaran, tetapi juga
dilatih untuk mengintegrasikan teknologi secara optimal dalam proses mengajar. Hal
ini membantu mereka untuk menciptakan suasana pembelajaran yang lebih menarik
dan interaktif. Media pembelajaran adalah segala jenis alat komunikasi yang dapat
digunakan untuk mengirim informasi dari sumber ke peserta didik secara terstruktur,
sehingga menciptakan lingkungan belajar yang kondusif di mana penerima dapat
belajar dengan efisien dan efektif (Kharissidqi & Firmansyah, 2022). Dengan
pemahaman yang lebih baik tentang penggunaan aplikasi pembelajaran, guru dapat
lebih cepat beradaptasi dengan perkembangan teknologi, sehingga mampu
memenuhi harapan generasi siswa yang semakin terbiasa dengan alat digital dan
tuntutan dunia yang terus berubah.

Canva adalah alat desain grafis berbasis web dan aplikasi yang
memungkinkan pengguna membuat materi edukatif seperti presentasi, poster, dan
infografis dengan mudah. Dengan antarmuka intuitif dan beragam template, Canva
menjadi solusi efektif bagi guru untuk menyajikan materi ajar yang menarik. Canva
merupakan program yang dapat digunakan untuk membuat berbagai jenis media,
termasuk media pembelajaran. Platform desain grafis ini digunakan untuk membuat
grafik untuk media sosial, dokumen, poster, presentasi, dan konten visual lainnya
(Averta et al., 2024). Canva for Education dirancang khusus untuk sektor pendidikan,
membantu guru menciptakan konten pembelajaran yang inovatif. Dengan berbagai
fitur yang intuitif dan beragam, platform ini memungkinkan para guru SMA untuk
dengan mudah membuat materi pembelajaran yang menarik, mulai dari presentasi
hingga poster, infografis, dan lainnya (Salewangeng, 2023).
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Pelatihan penggunaan aplikasi Canva bagi guru-guru di SD Muhammadiyah
1 Candi bertujuan untuk meningkatkan kreativitas dan keterampilan mereka dalam
merancang media pembelajaran. Media pembelajaran berfungsi sebagai sarana untuk
mengkomunikasikan pesan dan mendukung proses pembelajaran bagi penerima,
sehingga mereka dapat belajar dengan lebih efisien dan efektif melalui perencanaan
yang sistematis (Dewilna Helmi et al., 2023). Melalui pelatihan ini, guru diharapkan
dapat memanfaatkan fitur-fitur yang ada di Canva untuk menciptakan bahan ajar
yang tidak hanya informatif tetapi juga menarik perhatian siswa. Dengan adanya
pelatihan pembuatan bahan ajar yang menarik menggunakan aplikasi Canva, terbukti
bahwa aplikasi ini dapat membantu guru dalam meningkatkan kualitas pembelajaran
agar lebih menarik.

Pelatihan ini tidak hanya memberikan pengetahuan teknis mengenai
penggunaan aplikasi Canva, tetapi juga menginspirasi guru untuk lebih kreatif dalam
menyusun materi ajar. Dengan fitur-fitur Canva yang user-friendly dan beragam
template yang tersedia, guru dapat dengan mudah membuat presentasi, poster, dan
infografis yang memikat. Hal ini tentunya berkontribusi pada peningkatan minat dan
partisipasi siswa dalam proses belajar mengajar. Pelatihan ini memberikan
pemahaman dan keterampilan baru kepada peserta dalam menciptakan media
pembelajaran yang efektif. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa pelatihan
serupa telah berhasil (Sadriani et al., 2023).

Kegiatan pengabdian masyarakat ini akan dilakukan melalui beberapa tahap,
termasuk sosialisasi, dan praktik langsung. Dengan pendekatan ini, diharapkan para
guru dapat memahami dan menguasai penggunaan Canva secara optimal, sehingga
mereka dapat mengintegrasikan teknologi dalam proses pembelajaran di kelas.
Melalui pelatihan ini, para guru tidak hanya akan meningkatkan keterampilan teknis
mereka, tetapi juga mampu mengintegrasikan teknologi digital dalam kegiatan
pembelajaran sehari-hari di kelas. Secara umum, teknologi digital juga memiliki
kekurangan, terutama terkait kestabilan perangkat yang digunakan oleh semua
pengguna (Fransisca et al., 2023). Peningkatan kemampuan ini diharapkan dapat
memberikan dampak positif terhadap kreativitas dan efektivitas pembelajaran,
sekaligus mendorong guru untuk lebih inovatif dalam menyampaikan materi
pelajaran kepada siswa.

Sebagai hasil akhirnya, kegiatan ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
signifikan terhadap peningkatan kualitas pendidikan di SD Muhammadiyah 1 Candi,
dengan menciptakan lingkungan belajar yang lebih dinamis, menarik, dan sesuai
dengan perkembangan teknologi pendidikan terkini. Perbedaan antara pembelajaran
konvensional dan pembelajaran digital di SD Muhammadiyah 1 Candi dapat dilihat
dari dampaknya terhadap siswa. Pada pembelajaran konvensional, khususnya di
kelas rendah (kelas 1 hingga 3), siswa cenderung menunggu arahan dari guru
sebelum melakukan tindakan. Hal ini membuat proses pembelajaran kurang
melibatkan partisipasi aktif dari siswa. Sebaliknya, pembelajaran yang menggunakan
media ajar digital memberikan pengaruh positif terhadap siswa, di mana mereka
menjadi lebih aktif dalam merespons materi. Pembelajaran menjadi lebih efektif
karena siswa lebih mudah memahami materi yang disampaikan. Dengan bantuan
media digital, siswa dapat belajar secara lebih mandiri dan interaktif, yang pada
gilirannya meningkatkan pemahaman mereka terhadap materi yang diajarkan.
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Di SD Muhammadiyah 1 Candi, meskipun telah menggunakan media
pembelajaran, sebagian besar guru masih mengandalkan metode pembelajaran
konvensional. Hal ini mengakibatkan siswa kurang aktif belajar dan berpotensi
menurunkan minat belajar siswa, yang pada akhirnya memengaruhi hasil
pembelajaran. Permasalahan yang dihadapi adalah kesulitan para guru dalam
membuat media pembelajaran yang kreatif dan menarik, yang dapat memenuhi
kebutuhan pembelajaran yang lebih variatif dan menyenangkan bagi siswa. Dari latar
belakang yang telah dipaparkan, masalah utama yang dihadapi oleh para guru di SD
Muhammadiyah 1 Candi saat ini adalah kesulitan dalam merancang media
pembelajaran yang kreatif dan menarik. Kondisi ini berpotensi menurunkan minat
belajar siswa, yang pada gilirannya akan memengaruhi efektivitas pembelajaran
secara keseluruhan.

Dari permasalahan tersebut dilakukan program pengabdian masyarakat
(Abdimas) dalam bentuk Peningkatan Kreativitas Guru Melalui Pelatihan
Penggunaan Aplikasi Canva dalam Pembelajaran di SD Muhammadiyah 1 Candj,
adapun beberapa tujuan dari program pengabdian masyarakat ini yaitu sebagai
berikut:

1. Melakukan pemaparan materi tentang aplikasi Canva, mencakup pengenalan
antarmuka pengguna dan fitur unggulannya, seperti kemudahan desain,
template yang dapat disesuaikan, elemen visual yang kaya, serta kemampuan
kolaborasi real-time, yang dapat membantu guru dalam membuat media
pembelajaran yang menarik dan efektif.

2. Memberikan kesempatan kepada guru SD Muhammadiyah 1 Candi untuk
mencoba membuat proyek media pembelajaran, sambil membebaskan
kreativitas mereka. Selain itu, memberikan arahan tentang cara mendesain
media pembelajaran yang menarik dan efektif, serta mengadakan sesi evaluasi
dan tanya jawab untuk memberikan umpan balik dan klarifikasi atas
pertanyaan yang muncul.

METODE PELAKSANAAN

Dalam kegiatan pelaksanaan Abdimas yang telah dilakukan ini menggunakan
beberapa tahapan yang terstruktur serta sistematis, metode pelaksanaan yang
dirancang serta dilakukan agar dapat mendukung berjalannya kegiatan pengabdian
serta juga keberhasilan tujuan dari pengabdian masyarakat pada peningkatan
kreativitas guru melalui pelatihan penggunaan aplikasi canva dalam pembelajaran di
sd muhammadiyah 1 candi.

Dalam pelaksanaannya, dilakukan beberapa tahapan. Pertama, yaitu tahap
persiapan dalam hal analisis kebutuhan untuk memahami situasi di SD
Muhammadiyah 1 Candi, meliputi kebutuhan pengajaran, tantangan yang dihadapi,
serta potensi penggunaan teknologi dalam pembelajaran. Hal ini bertujuan untuk
mengidentifikasi kekurangan-kekurangan yang ada pada tenaga pengajar. Tahapan
ini dilakukan melalui pertemuan langsung dengan pihak SD Muhammadiyah 1 Candi
dan wawancara untuk memperoleh informasi lebih mendalam.

Pada tahap kedua, setelah mengetahui kebutuhan dan permasalahan yang
dihadapi oleh SD Muhammadiyah 1 Candi, langkah selanjutnya adalah merumuskan
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rencana-rencana yang akan dilaksanakan, yang disesuaikan dengan permasalahan
yang telah ditemukan.

Tahap ketiga adalah pelaksanaan rencana-rencana yang telah disusun, yang
meliputi pengenalan media pembelajaran berbasis aplikasi Canva. Pada tahap ini,
dijelaskan cara menggunakan Canva serta fitur-fitur yang sering digunakan, dan
dibahas langkah-langkah yang perlu diambil agar media pembelajaran tersebut
menjadi lebih menarik. Selain itu, para guru SD Muhammadiyah 1 Candi diberikan
kesempatan untuk membuat proyek media pembelajaran, serta diberikan pengarahan
dan sesi tanya jawab terkait materi penggunaan media pembelajaran di Canva.

Dengan demikian, program Abdimas ini diharapkan dapat membantu para
guru SD Muhammadiyah 1 dalam meningkatkan kreativitas mereka dalam membuat
media pembelajaran yang inovatif dan menarik, sehingga dapat memperkaya
pengalaman belajar siswa.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pelaksanaan kegiatan pengabdian ini berlangsung selama satu hari dan
melibatkan tim yang terdiri dari tiga mahasiswa Program Studi I[Imu Komunikasi.
Kegiatan ini dihadiri oleh tujuh orang guru dari SD Muhammadiyah 1 Candi. Sebagai
hasil dari kegiatan pengabdian yang dilakukan oleh tim Abdimas, berhasil diperoleh
beberapa luaran, di antaranya sebagai berikut:
1. Pengenalan Aplikasi Canva
Sebagai langkah awal dalam kegiatan pengabdian masyarakat ini, tim
Abdimas memperkenalkan aplikasi Canva kepada para guru di SD
Muhammadiyah 1 Candi. Pengenalan ini bertujuan untuk memberikan
pemahaman dasar mengenai kegunaan dan fitur-fitur yang tersedia dalam
aplikasi Canva, yang dapat dimanfaatkan dalam mendesain berbagai media
pembelajaran.

Gambar 1. Pemaparan Materi Aplikasi Canva
(Sumber: Dokumentasi Pribadi)
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Dalam sesi pengenalan tersebut, para guru diberi pemahaman tentang
berbagai fitur Canva yang relevan untuk dunia pendidikan, seperti template-
template yang siap pakai, elemen desain seperti gambar, ikon, bentuk, dan
font, serta berbagai alat yang memungkinkan mereka membuat media
pembelajaran yang menarik, seperti presentasi, poster, dan infografik. Tim
pengabdian juga menjelaskan bahwa Canva memungkinkan pembuatan
desain secara kolaboratif dan berbasis cloud. Hal ini memberikan kemudahan
bagi guru untuk bekerja dari mana saja dan kapan saja, serta memungkinkan
mereka untuk berbagi desain dengan rekan kerja atau siswa, yang mendukung
kolaborasi yang lebih baik dan proses pembelajaran yang lebih efektif.
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Gambar 2. Guru SD Muhammadiyah 1 Candi Sebagai Peserta Pelatihan
(Sumber: Dokumentasi Pribadi)

Melalui pengenalan aplikasi ini, diharapkan para guru dapat lebih memahami
kemudahan penggunaan Canva dalam memperkaya materi pembelajaran.
Dengan demikian, mereka akan lebih kreatif dalam merancang media
pembelajaran yang menarik dan efektif untuk siswa di SD Muhammadiyah 1
Candi.

2. Penyampaian Materi Tentang Cara Membuat Desain Media Pembelajaran
Yang Lebih Menarik Menggunakan Aplikasi Canva
Dalam sesi ini, para guru diajarkan berbagai teknik desain untuk
meningkatkan daya tarik visual media pembelajaran, seperti poster, presentasi,
dan infografik, dengan memanfaatkan template-template yang tersedia di
Canva. Template ini memudahkan guru untuk membuat desain yang terlihat
profesional tanpa harus memulai dari awal, sehingga dapat menghemat waktu
dan usaha. Selain itu, para guru dibimbing dalam memilih dan memadukan
elemen desain yang tepat, seperti gambar, ikon, bentuk, dan teks, untuk
menciptakan media pembelajaran yang tidak hanya menarik, tetapi juga efektif
dalam menyampaikan informasi kepada siswa.
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Gambear 3. Penyampaian Materi Teknik Desain dan Daya Tarik Visual Desain
(Sumber: Dokumentasi Pribadi)

Para guru juga didorong untuk lebih kreatif dalam menyajikan materi
pelajaran secara visual, yang dapat memudahkan siswa dalam memahami
konsep-konsep yang diajarkan. Sebagai tambahan, mereka diberikan
pemahaman dasar tentang prinsip-prinsip desain grafis, seperti keseimbangan,
kontras, dan kesederhanaan, untuk memastikan media pembelajaran yang
dibuat tidak hanya menarik, tetapi juga mudah dipahami dan efektif dalam
mendukung proses belajar siswa.

3. Pemberian Kesempatan Kepada Guru SD Muhammadiyah 1 Candi Untuk
Membuat Proyek Media Pembelajaran
Sebagai bagian dari pelatihan yang dilaksanakan, para guru diberikan
kesempatan untuk langsung mempraktikkan penggunaan aplikasi Canva
dengan membuat proyek media pembelajaran mereka sendiri. Mereka
diberikan kebebasan untuk memilih jenis media pembelajaran yang ingin
dibuat, seperti presentasi, poster, infografik, atau bahan ajar lainnya yang
sesuai dengan kurikulum yang diterapkan di sekolah. Selama sesi praktikum
ini, para guru didampingi oleh tim pengabdian yang memberikan arahan
teknis dan dukungan terkait penggunaan fitur-fitur Canva yang telah
dipelajari sebelumnya. Para guru didorong untuk mengaplikasikan
pengetahuan yang telah diperoleh mengenai pemilihan template, elemen
desain, serta prinsip-prinsip desain grafis dalam pembuatan media
pembelajaran yang tidak hanya menarik, tetapi juga mudah dipahami oleh
siswa. Tim pengabdian juga memberikan umpan balik konstruktif terhadap
desain yang telah dibuat, membantu guru untuk memperbaiki dan
menyempurnakan karya mereka agar lebih efektif dalam menyampaikan
materi kepada siswa.
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Gambear 4. Guru SD Muhammadiyah 1 Candi Untuk Membuat Proyek Media Pembelajaran
(Sumber: Dokumentasi Pribadi)

Gambear 5. Pendampingan Tim Abdimas Kepada Guru SD Muhammadiyah 1 Candi
(Sumber: Dokumentasi Pribadi)

Gambar 6. Dokumentasi Kegiatan Pelatihan Canva
(Sumber: Dokumentasi Pribadi)
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KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian masyarakat yang dilaksanakan selama satu hari di SD
Muhammadiyah 1 Candi berhasil memberikan pemahaman dan keterampilan baru
kepada tujuh orang guru mengenai penggunaan aplikasi Canva untuk mendesain
media pembelajaran yang lebih menarik dan efektif. Dalam kegiatan ini, tim
pengabdian mengenalkan fitur-fitur utama Canva, yang memungkinkan para guru
untuk membuat berbagai media pembelajaran seperti poster, presentasi, dan
infografik secara kolaboratif dan berbasis cloud.

Selain itu, para guru juga diberikan pelatihan tentang prinsip-prinsip desain
grafis yang dapat meningkatkan daya tarik dan efektivitas media pembelajaran.
Melalui sesi praktikum, para guru memiliki kesempatan untuk langsung
mempraktikkan penggunaan Canva dalam membuat proyek media pembelajaran,
dengan dukungan teknis dan umpan balik dari tim pengabdian. Diharapkan,
kegiatan ini dapat meningkatkan kreativitas para guru dalam merancang materi
pembelajaran yang lebih visual dan memudahkan siswa dalam memahami konsep
yang diajarkan.

Secara keseluruhan, kegiatan ini memberikan kontribusi positif dalam
pengembangan kompetensi guru di bidang desain media pembelajaran, yang dapat
memperkaya pengalaman belajar siswa dan mendukung proses pendidikan yang
lebih efektif.

Pelatihan satu hari mungkin terlalu singkat untuk hasil optimal. Jumlah
peserta terbatas, sehingga penting untuk melibatkan lebih banyak guru. Perlu
pendampingan dan evaluasi berkelanjutan untuk efektivitas penggunaan Canva.
Mengenalkan alat lain juga dapat memberi guru lebih banyak pilihan. Kritik ini untuk
pengembangan kegiatan di masa depan.
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